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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman yang semakin berkembang ini tidak semua

masyarakat mampu memenuhi kebetuhannya, ada saat-saat dimana

masyarakat membutuhkan segera dana atau pembiayaan dalam

waktu singkat untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya

permasalahan tersebut maka masyarakat dapat memilih bermacam-

macam alternatif, salah satu alternatif yang dapat dikunjungi adalah

Pegadaian. Bagi masyarakat Indonesia, gadai bukanlah hal yang

asing. Masyarakat Indonesia telah mengenal gadai dan

mempraktikkan dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Namun, gadai

yang dikenal dan masyarakat menggunakan sistem konvensional,

bisa dikatakan masih menggunakan sistem bunga, bahkan tidak

jarang dengan bungan yang relatif tinggi dan memberatkan

masyarakat. Bunga tidak saja merugikan masyarakat, tapi dalam

agama Islam juga termasuk riba yang diharamkan Allah SWT

(Habiburrahim, 2012 : i).

Pegadaian Syariah dibentuk untuk menangani transaksi

gadai yang berdasarkan hukum Islam. Melalui Pegadaian Syariah

ini diharapkan masyarakat terlindungi dari praktik gadai yang

merugikan, bagi umat Islam khususnya menjadi lebih tenang dalam

melakukan praktik gadai yang sesuai dengan ketentuan dan

tuntutan dalam ajaran Islam (Habiburrahim, 2012 : ii).
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Pegadaian Syariah memiliki misi utama yang bersifat

sosial, yaitu membantu masyarakat yang berpenghasilan menengah

ke bawah, salah satu pelayanan atau pembiayaan yang diberikan

oleh pegadaian syariah berupa bantuan keuangan untuk tujuan

yang mendesak. Saat ini Pegadaian Syariah sangat membantu

untuk memperoleh pembiayaan kepemilikan kendaraan (Amanah).

Melalui pembiayaan ini kebutuhan masyarakat akan terpenuhi

untuk memiliki kendaraan secara pribadi. Namun, PT. Pegadaiaan

Syariah Cabang Banda Aceh sering kali dihadapkan dengan

berbagai hambatan pembiayaan, diantaranya adalah hambatan

keuangan ( financial dan non-finansial).

Setiap usaha bisnis atau pendirian perusahaan, haruslah

mengukur potensi risikonya terlebih dahulu. Dalam menghadapi

risiko tersebut, banyak cara dilakukan perusahaan. Berbagai upaya

yang dilakukan perusahaan dalam menghadapi risiko, bagaimana

mengukur risiko, memantau dan mengendalikan potensi risiko

yang ada dan proses manajemen risiko yang perlu dilakukan

perusahaan (Zainuddin, 2008: 19).

Dalam pemberian pembiayaan tentu saja perusahaan

melakukan proses manajemen risiko, perusahaan akan semakin

sadar dan siap menghadapi kemungkinan terjadinya risiko yang

potensial. Berdasarkan pemaparan tersebut, sudah seharusnya suatu

organisasi ataupun perusahaan menyadari bahwa pengelolaan

risiko merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi organisasi

sehingga perlu memiliki suatu sistem manajerial yang mampu

meminimalisasi bahkan menghilangkan segala kemungkinan risiko

yang  dihadapi dalam kegiatan usahanya. Tidak terkecuali
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Pegadaian Syariah yang merupakan sebuah lembaga keuangan

yang memiliki proses yang baik di Banda Aceh, juga harus

memiliki suatu sistem manajemen pengawasan risko dengan segala

tindakan yang akan mampu mencegah bahkan menghilangkan

risiko kerugian financial dan non-financial dari kegiatan usaha

perusahaannya.

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya oleh

penulis, maka yang menjadi topik dalam Laporan Kerja Praktik ini

khususnya adalah “Risiko Pembiayaan Produk AMANAH

(Kepemilikan Kendaraan) Pada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Tujuan Laporan kerja praktik adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem dan Prosedur

Produk Amanah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh.

b. Untuk mengetahui Risiko Pembiayaan dan

Manajemen Risiko serta Penanganan Terhadap Risiko

pada Produk Amanah (Kepemilikan Kendaraan) pada

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Hasil Laporan Kerja Praktik ini bermanfaat untuk:

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Laporan Kerja Praktik (LKP) bagi Khazanah ilmu

pengetahuan yaitu dapat menjadi referensi dan sumber
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bacaan bagi mahasiswa D-III Perbankan Syariah

untuk dapat mengetahui Risiko Pembiayaan Produk

Amanah (kepemilikan kendaraan) pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh.

2. Masyarakat

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini menjadi informasi

bagi masyarakat mengenai risiko dan pengelolaan

terhadap produk Pembiayaan Amanah yang ada di

Pegadaian Syariah dan juga laporan ini dapat

memberikan kontribusi bagi masyarakat terutama

yang menyangkut teori, praktik  dan jenis-jenis risiko

produk Pembiayaan Amanah pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh, serta dapat memberikan

informasi lainnya yang berkenaan dengan dunia

Pegadaian Syariah.

3. Instansi Tempat Kerja Praktik

Bagi lembaga tempat Kerja Praktik diharapkan

hasil laporan kerja praktik ini yaitu untuk membantu

pekerjaan staf atau karyawan pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh, serta dapat memberikan

informasi atau masukan yang konstruktif kepada

pegadaian tentang teori-teori yang relevan dengan

Pegadaian Syariah untuk diaplikasikan dalam dunia

kerja.

4. Penulis

Adapun kerja praktik ini penyusun dapat

menambah wawasan atas implementasi teori yang
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diperoleh selama praktik dilapangan tentang risiko-

risiko terhadap pada produk Amanah pada PT.

Pegadaian Syariah, serta dapat menjadi tempat

silaturahmi untuk kepentingan akademik antara

mahasiswa Diploma III Perbankan Syariah dengan

lembaga keuangan lainnya khususnya PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh tempat penyusun

melakukan on job training.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Pada bab satu pendahuluan penulisan Laporan Kerja

Praktik (LKP) ini, Penulis menjelaskan tentang latar belakang

perkembangan pegadaian syariah sebagai salah satu lembaga

keungan yang berlandaskan kepada Al-Qur’an dan As-sunnah.

Pada sub bab ini membahas tentang awal mula pengoperasian

pegadaian syariah di Indonesia dan di Aceh, sistem penarapan,

landasan hukum, dan penulis juga membahas tentang produk

pegadaian syariah tempat Penulis melakukan kegiatan kerja

praktik. Selain menjelaskan tentang latar belakang, pada bab ini

Penulis juga menjelaskan tujuan dari Laporan Kerja Praktik (LKP)

serta Kegunaan dari Laporan Kerja Praktik (LKP) itu sendiri.

Pada bab dua tinjauan lokasi kerja praktik, Penulis

menjelaskan tentang sejarah singkat lokasi Penulis melakukan

kegiatan kerja praktik. Penulis melakukan kegiatan kerja praktik

pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh yang beralamat

di Jl. Imam Bonjol No.14 Banda Aceh. Pada bab ini selain

membahas tentang Sejarah Singkat PT. Pegadaian Syariah Cabang
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Banda Aceh, Penulis juga menjelaskan tentang Visi dan Misi PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, Struktur Organisasi PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, serta menjelaskan tentang

kegiatan usaha dan produk-produk pada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh.

Pada bab tiga hasil kegiatan kerja praktik, Penulis

menjelaskan tentang kegiatan kerja praktik dan bidang kerja

praktik yang dilakukan Penulis saat melakukan kegiatan kerja

praktik  pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh. Pada

bab ini Penulis juga menjelaskan tentang manajemen risiko serta

teori yang bersangkutan dengan kegiatan dan bidang kerja praktik.

Pada akhir pembahasan bab ini, Penulis menjelaskan tentang

evaluasi kerja praktik yang dilakukan Penulis selama kegiatan

kerja praktik pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

Pada bab empat penutup penulisan laporan kerja praktik,

Penulis membuat beberapa kesimpulan dari prosedur pembiayaan

Amanah serta penjelasan manajemen risiko Penulis pada bab-bab

sebelumnya. Sebelum mengakhiri penulisan laporan kerja praktik,

penulis juga memberikan saran yang bermanfaat kepada lembaga-

lembaga yang menurut Penulis perlu adanya perbaikan, baik dalam

sistem maupun penerapannya.
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BAB DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat PT. Pegadaian (Persero) Syariah

Usaha pegadaian di Indonesia dimulai pada zaman penjajahan

Belanda VOC (Veerenigde Oostintische Compagnie) yang pada saat itu

tugas pegadaian adalah membantu masyarakat untuk meminjam uang

dengan jaminan gadai. Pada mulanya usaha ini didirikan oleh pihak

swasta, namun dalam perkembangan selanjutnya usaha Pegadaian ini

diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda, dengan status dinas

pegadaian. Pada sejarah dunia usaha pegadaian pertama kali dilakukan di

Italia. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya meluas kewilayah-

wilayah Eropa lainya seperti Inggris, Prancis dan Belanda (Habiburrahim,

2012 : 217).

Pada tahun 1901, berdasarkan keputusan pemerintah Hindia

Belanda No.130 tanggal 12 Maret 1901 pemerintah mendirikan

pegadaian di Sukabumi Jawa Barat  pada tanggal 1 April 1901 dengan

nama Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian pada tanggal 1 Januari 1967

dijadikan Perusahaan Negara (PN) dan berada dalam lingkup Departemen

Keuangan Pemerintah Repoblik Indonesia berdasarkan Peraturan No.176

Tahun 1961. Kemudian berdasarkan (PP) No.7/1969 menjadi Perusahaan

Jawatan (Perjan).

Berdasarkan (PP) No.10/1990 yang diperbaharui dengan (PP)

No.103/2000, dapat dikatakan awal mulanya kebangkitan pegadaian, misi

yang digunakan pegadaian untuk mencegah praktik riba, pegadaian

syariah pertama kali didirikan di Jakarta, Makasar, Semarang, Surakarta,

dan Yogyakarta, pada tahun yang sama hingga September 2003, 4
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(empat) Kantor Cabang Pegadaian di Aceh dikonversikan menjadi

Pegadaian Syariah, salah satunya yang terletak di jalan Imam Bonjol No.

14 Kampung Baru, yang diresmikan langsung oleh Gubernur Aceh yang

saat itu sedang menjabat, yaitu Prof. Dr. Syamsuddin Mahmud.

Pegadaian mengeluarkan produk  berbasis Islam yang disebut dengan

Pegadaian Syariah. Konsep operasi Pegadaian Syariah mengacu pada Al-

Qur’an dan Hadist serta asas rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas yang

diselaraskan dengan nilai Islam (Habiburrahim, 2012 : 219).

2.2 Visi-Misi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

Adapun tujuan didirikan pegadaian yang berbasis syariah

dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, adapun

tujuan khususnya didirikan Pegadaian Syariah agar praktik yang terdapat

unsur riba terhindar dari kalangan masyarakat, dengan adanya Pegadaian

Syariah masyarakat bisa bermuamalah sesuai ajaran Rasulullah SAW.

Selalu menjadi pemenang dalam kompetisi bisnis pembiayaan

mikro dan kecil khususnya bisnis gadai dan fidusia bagi masyarakat

golongan menengah ke bawah.

Adapun misi Pegadaian Syariah adalah (Pegadaian.co.id, 2017.a):

1. Memberikan pembiayaan yang sesuai syariah dan tercepat,

termudah, dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha

golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan

ekonomi.

2. Memastikan pemerataan pelayanan sesuai Syariah di Banda Aceh

dan infrastruktur, serta memberikan kemudahan dan kenyamanan

diseluruh pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pilihan

utama masyarakat.
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3. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan

usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.

2.3 Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda

Aceh

Susunan struktur organisasi suatu perusahaan merupakan faktor

yang sangat penting. Struktur susunan tugas yang akan dilakukan oleh

petugas masing-masing sesuai jabatan. Setiap perusahaan memiliki

struktur organisasi, agar terwujudnya tujuan yang diharapkan sesuai

rencana yang telah ditargetkan tidak terjadi percampuran dalam bekerja.

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh mempunyai bagan

organisasi yang memperlihatkan pemisahan antara satu bagian dengan

bagian yang lainnya berbeda berikut struktur organisasi PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh :

1. Kepala Cabang

Tugas pokok kepala cabang antara lain mengelola oprasional

cabang dalam menyalurkan uang pinjaman, dan hokum gadai

syariah dan melaksanakan usaha lainnya, serta mewakili

kepentingan perusahaan dengan pihak lain atau masyarakat susai

ketentuan dan misi pegadaian. 1

2. Penaksir

Tugas pokok penaksir adalah menaksir barang jaminan untuk

menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang

berlaku dalam menetapkan pinjaman yang wajar.

1 Wawancara dengan Rizka Adriani, Penaksir PT. Pegadaiaan Syariah,
pada tanggal 17 Juni 2017 Banda Aceh.
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3. Kasir

Tugas pokok seorang kasir adalah penerimaan dan pembayaran

sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran

oprasional.

4. Petugas Gudang

Tugas pokok petugas gudang adalah melakukan pemeriksaan,

menyimpan barang dan pengeluaran barang yang sesuai dengan

ketentuanya, serta menjamin keutuhan barang jaminan.

5. Keamanan (security)

Tugas pokok keamanan adalah mengendalikan ketertiban dan

keamanan di kantor.

6. Pesuruh (office boy)

Tugas pokok adalah menjaga kebersihan serta kerapihan kantor.
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Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.2

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, 2017.

2.4 Kegiatan Usaha PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

Pegadaian adalah lembaga yang melakukan pembiayaan dengan

bentuk penyaluran pembiayaan atas dasar tolong-menolong. Jadi usaha

gadai harus memiliki ciri di antaranya, terdapat barang-barang berharga

yang digadaikan, nilai jumlah pembiayaan tergantung nilai barang.

Dalam menjalankan visinya sebagai solusi bisnis terpadu terutama

berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro berbasis

Fusida, PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh memiliki kegiatan

usaha berupa penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan. Pada dasarnya,

2 Wawancara dengan Maulida, Penarik Madya PT. Pegadaiaan Syariah,
pada tanggal 17 juni 2017 Banda Aceh.
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produk yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Pembiayaan

2. Jual Beli Emas

3. Aneka Jasa.

Dilihat dari segi Akad yang digunakan PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh terdapat tiga akad yang menjadi landasan hukum

pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh:

1. Akad Rahn (gadai syariah)

Penerima  gadai (murtahin) dalam hal ini PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh dan pemberi gadai (Rahin) dalam hal yang

dimaksud adalah menahan harta milik peminjam sebagai jaminan

atas pinjaman yang diterimanya. Pihak yang menahan

memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau

sebagian piutangya. Berdasarkan akad ini Pegadaian menahan

barang bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah.

2. Akad ijarah (sewa)

Pemberi sewa (muajjir) dalam hal ini PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh dan penyewa (musta’jir) dalam hal ini

adalah nasabah. Akad ijarah, yaitu akad pemindahan hak guna

atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa

diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri.

Melalui akad ini dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik

sewa atas penyimpanan barang milik nasabah yang telah

melakukan akad.
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3. Akad murabahah (jual beli)

Akad murabahah merupakan transaksi jual beli dimana PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sebagai penjual dan

nasabah pembelinya. Akad ini digunakan PT. Pegadaian  Syariah

Cabang Banda Aceh pada produk Logam Mulia (LM) dan produk

Amanah (pembiayaan kepemilikan kendaraan bagi karyawan).

Seperti penjelasan diatas terdapat 3 akad dalam

menjalankan prosedur PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda

Aceh, suatu upaya dalam memajukan khususnya ekonomi di

Provinsi Aceh dan umumnya Ekonomi Indonesia sesuai Fatwa

DSN-MUI No.92/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan

Produk Amanah (Kepemilikan Kendaraan) pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh (pegadaian.co.id, 2017.b).

2.4.1 Produk Pembiayaan

Adapun produk pembiayaan PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh adalah sebagai berikut :

2.4.1.1 Pembiayaan Kepemilikan Bermotor Bagi Karyawaan

(Amanah).

Pembiayaan Kepemilikan Bermotor Bagi Karyawan (Amanah)

adalah pembiayaan berprinsip syariah kepada Pegawai Negeri Sipil dan

Karyawan Swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara

angsuran. Sebelum pembiayaan diputuskan, terlebih dahulu harus

dilakukan penilaian dan analisis kelayakan yang mendalam terhadap

calon debitur agar tidak terjadi masalah pembiayaan ataupun macet. PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh pihak analisis pembiayaan juga

digunakan dan dilakukan secara mendalam, dengan menggunakan
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metode analisis yang berhubungan dengan calon debitur (Brosur

Pegadaian Syariah, Juni. 2017):

1. Informasi yang berhubungan dengan identitas pribadi.

2. Informasi yang berhubungan dengan keluarga calon debitur.

3. Informasi berdasarkan data usaha.

4. Informasi yang berhubungan dengan data keuangan keluarga

calon debitur.

5. Informasi yang berhubungan dengan data keuangan usaha calon

debitur.

Keunggulan produk Amanah adalah:

a. Layanan Amanah tersedia diseluruh Outlet Pegadaian Syariah di

seluruh Indonesia.

b. Prosedur pengajuan cepat dan mudah.

c. Uang muka terjangkau.

d. Biaya administrasi murah dan angsuran tetap.

e. Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulanan sampai dengan

60 bulan. Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan

menenteramkan (Brosur Pegadaian Syariah, Juni. 2017).

2.4.1.2 Gadai Syariah (Rahn)

Pembiayaan Gadai Syariah (Rahn) adalah pemberian pinjaman

dengan memberikan agunan/jaminan barang bergerak (emas, elektronik

dan kenderaan bermotor), proses cepat, aman, berprinsip syariah dengan

pola gadai. Akad yang digunakan pada tahap penjualan adalah akad Rahn

yakni menahan harta milik Rahin (yang menggadaikan), pihak murtahin

(yang menerima gadai) memperoleh jaminan untuk mengambil biaya

sewa atas barang jaminan, dari hal inilah ditahap perjanjian akad yang
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digunakan adalah akad ijarah atau fee bassed dimana rahin (yang

menggadaikan) dimintai imbalan sewa tempat pemeliharaan dalam hal

penyimpanan barang yang digadaikan.

Keunggulan produk Gadai adalah (Brosur Pegadaian Syariah, Juni.

2017):

a. Layanan Rahn tersedia di Outlet Pegadaian Syariah di seluruh

Indonesia.

b. Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau

debitur hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas dan

barang berharga lainnya ke Outlet Pegadaian.

c. Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.

d. Pinjaman (Marhun Bih) mulai dari Rp50.000 – Rp200.000.000

atau lebih.

e. Jangka waktu pinjaman maksimal empat bulan atau 120 hari dan

dapat diperpanjang dengan cara membayar ijarah saja atau

mengansur sebagian uang pinjaman.

f. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan

ijarah selama masa pinjaman.

g. Tanpa perlu membuka rekening.

h. Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai.

i. Barang jaminan aman tersimpan pada Pegadaian.

2.4.1.3 Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Berprinsip Syariah (Arrum)

Pembiayaan (Arrum) adalah pembiayaan syariah untuk

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dengan

jaminan BPKB kenderaan bermotor atau memudahkan para pengusaha

kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan BPKB. Kendaraan
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tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung usaha

sehari-hari. Produk ini berdasarkan prinsip syariah dengan akad gadai

(rahn) dan sewa (ijarah).

Keunggulan produk Arrum adalah (Brosur Pegadaian Syariah, Juni.

2017):

a. Layanan Arrum tersedia di seluruh Outlet Pegadaian Syariah di

seluruh Indonesia.

b. Prosedur pengajuan Marhun Bih (Pinjaman) cepat dan mudah.

c. Agunan cukup BPKB kenderaan bermotor.

d. Proses Marhun Bih (Pinjaman) hanya butuh 3 hari, dan dana

dapat segera cair.

e. Ijarah relatif murah dengan angsuran tetap perbulan.

f. Pilihan jangka waktu pinjaman dari 12, 18, 24, dan 36 bulan.

g. Pelunasan dapat dilakukan waktu yang ditetapkan.

2.4.2 Jual Beli Emas

Adapun produk-produk dari jual beli emas pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda aceh antara lain:

2.4.2.1 Mulia

Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada

masyarakat secara tunai angsuran dengan mudah dan jangka waktu yang

fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang aman

untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan ibadah

haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah idaman

serta kenderaan pribadi.

Akad yang digunakan adalah murabahah yang berarti akad jual

beli atas suatu barang, dengan harga yang disepakati antara penjual dan
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pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya

harga perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan yang

diperolehnya.

Keunggulan produk Mulia adalah (Brosur Pegadaian Syariah, Juni.

2017):

a. Proses mudah dengan layanan profesional.

b. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio asset.

Sebagai aset, emas batangan yang sangat likuid untuk memenuhi

kebutuhan dana mendesak.

c. Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5 gram

s.d. 1 kilogram.

d. Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai,

angsuran, koletif (kelompok), atau arisan.

e. Uang muka mulai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mulia.

f. Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d. 36 bulan.

2.4.2.2 Tabungan Emas

Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas

dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.

Keunggulan produk Tabungan Emas adalah (Brosur Pegadaian Syariah,

Juni. 2017):

a. Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang di seluruh

Indonesia.

b. Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat

0,01gram).

c. Layanan petugas yang profesional.

d. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga fortofolio asset.
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e. Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana.

2.4.3 Aneka Jasa

Adapun produk-produk layanan jasa yang terdapat pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh adalah:

2.4.3.1 Multi Pembayaran Online (MPO)

Multi Pembayaran Online (MPO) adalah melayani pembayaran

berbagai tagihan seperti listrik, telpon atau pulsa ponsel, air minum,

pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan

MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan

bagi nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di Bank.

Keunggulan Multi Pembayaran Online (MPO) adalah (Brosur Pegadaian

Syariah, Juni. 2017):

a. Layanan MPO tersedia di seluruh Oulet Pegadaian di seluruh

Indonesia.

b. Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan

kenyamanan dalam bertransaksi.

c. Biaya administrasi kompetitif.

d. Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secara tunai juga

dapat bersinergi dengan gadai emas.

e. Untuk  pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil

gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh proses

dilakukan dalam satu loket layanan.

f. Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari

satu tagihan.

g. Prosedur sangat mudah, nasabah tidak harus memiliki  rekening

di Bank.
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2.4.3.2 Jasa Titipan

Layanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan barang

berharga seperti perhiasan emas, berlian, surat berharga, maupun

kenderaan bermotor. Layanan ini dikalangan perbankan dikenal dengan

Safe Deposit Box (SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam

mengamankan barang berharga dirumah sendiri saat akan keluar kota

atau keluar negeri, melaksanakan ibadah haji, sekolah diluar negeri, dan

kepentingan lainnya.

Keunggulan produk Jasa Titipan adalah (Brosur Pegadaian Syariah, Juni.

2017):

a. Layanan Jasa Titipan tersedia di Outlet tertentu Pegadaian

diseluruh Indonesia.

b. Proses mudah dan aman terpercaya.

c. Jangka waktu penitipan dua minggu sampai satu tahun dan dapat

diperpanjang dan biaya terjangkau.

2.4.3.3 Jasa Taksiran

Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui kualitas harta

perhiasan emas, berlian atau batu permata, baik untuk keperluan investasi

ataupun keperluan bisnis dengan biaya yang relatif terjangkau. Layanan

Jasa Taksiran ini memudahkan masyarakat mengetahui tentang kualitas

suatu barang berharga miliknya, sehingga tidak mengalami kebimbangan

atas nilai pasti perhiasan yang dimilikinya.

Keunggulan produk Jasa Taksiran adalah (Brosur Pegadaian Syariah,

Juni. 2017):



20

a. Layanan Jasa Taksiran tersedia di seluruh Outlet Pegadaian di

seluruh Indonesia.

b. Proses mudah dan pelayanan professional.

c. Hasil uji terpercaya, karena diuji dan ditaksir oleh juru taksir

berpengalaman.

d. Layanan sertifikasi atas barang berharga yang telah diuji.

e. Biaya terjangkau.

2.5 Keadaan Personalia PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda

Aceh

Sejak berdirinya PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

yang didirikan pada tanggal 11 Oktober 1994 dan beroperasi hingga saat

ini. Jumblah karyawan dan karyawati pada kantor pusat PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh beralamat di Jl. Imam Bonjol No.14 Banda

Aceh sebanyak 13 orang, terdiridari 8 karyawan dan 5 karyawati.

Gambaran posisi yang ditempati pada PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh fungsional dan pengelola perusahaan:3

Tabel 2.1

Tingkat jabatan karyawan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh.

No Jabatan Karyawan Jumlah Karyawan

1. Pimpinan Cabang Syariah 1

2. Pengelola Unit Pegadaian Syariah 1

3. Fungsional Usaha Lain 1

4. Penaksir 2

5. Kasir 1

3 Wawancara dengan Rizka Adriani, Penaksir PT. Pegadaiaan Syariah,
pada tanggal 17 Juni 2017 Banda Aceh.
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6. Pemegang Gudang 1

7. Keamanan 5

8. Office Boy 1

Jumlah Total 13

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, 2017.

Untuk melaksanakan pelayanan dengan prinsip Syariah PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh telah melibatkan 13 karyawan

yang terdiri dari berbagai tingkat pendidikan. Dilihat dari pendidikan

terakhir karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sebagian

besar S1 sebanyak 5 orang, S2 sebanyak 3 orang, D-III sebanyak 3 orang

dan juga yang berpendidikan terakhir SMA sebayak 2 orang, berikut

gambaran tingkat pendidikan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda

Aceh:

Tabel 2.2

Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh

No. Pendidikan Jumlah Karyawan

1. SMA 2

2. D-III 3

3. S- 1 5

4. S- 2 3

Jumlah Total 13

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, 2017.



22

BAB TIGA

KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Kerja Praktik Lapangan atau On the Job Training(OJT)

merupakan kewajiban setiap mahasiswa dan mahasiswi Program Studi

D-III Perbankan Syariah pada semester akhir, sebagai bahan untuk

membuat Laporan Kerja Praktik (LKP), dapat dikatakan sebagai mata

kuliah penutup dalammemperoleh kelulusan.

Selama kerja praktik Penulis melakukan kegiatan sesuai dengan

arahan yang diperintahkan. Sebelum melakukan sesuatu kegiatan penulis

terlebih dahulu dibimbing oleh pimpinan PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh agar bekerja sesuai seperti yang diperintahkan oleh pimpinan

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda aceh agar yang diperintahkan

terlaksana dengan baik.Penulisbanyak mendapatkan masukan,

pengetahuan serta pengalaman kerja yang bermanfaat dari Pimpinan dan

karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh. Penulis juga

mengamati bagaimana sikap karyawan dalam melayani nasabah, baik

yang berkomentar dan yang mencari informasi atau nasabah yang

melakukan transaksi. Para karyawan juga melakukan tugasnya dengan

konsisten dengan cermat, begitupun mahasiswa yang sedang praktik.

3.1.1 Bagian Operasional

Secara umum kegiatan Penulis selama kerja praktik satu bulan

penulis diminta untuk membantu kinerja PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh. Secara khusus kegiatan yang Penulis laksanakan adalah

menyangkut pekerjaan bidang operasional.
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Berikut kegiatan yang penulis laksanakan  pada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh:

a. Memberikan informasi dan mempromosikan keunggulan produk

baru Tabungan Emas pada nasabah.

b. Menjelaskan apa saja yang dapat digadai.

c. Memeriksa barang yang akan digadai.

d. Calon nasabah adalah pengusaha mikro (kecil) yang memiliki

usaha produktif dan mempunyai barang kendaraan bermotor

(mobil/motor) sebagai objek jaminan pinjaman.

e. Calon nasabah juga harus mepunyai identitas yang jelas berupa

foto kopi KTP, beserta menunjukkan yang asli.

f. Status usaha calon nasabah bisa berbentuk usaha perorangan

ataupun berbentuk badan hukum.

g. Pembiayaan Ar-Rumdiberikan kepada calon nasabah yang

memiliki usaha minimal telah berjalan satu tahun, dan dinyatakan

lulus oleh petugas PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

3.1.2 Bagian Administrasi

Secara umum kegiatan yang penulis lakukan saat berhadapan

dengan nasbah sebagai berikut:

a Melayani nasabah dalam mengisi formulir transaksi.

b Mengambil buku tabungan nasabah serta menyelesaikan

persyaratan pengambilan buku tabungan.

c Memberikan informasi mengenai produk pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh.
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3.2 Bidang Kerja Praktik

3.2.1 Bagian Pelayanan Gadai

Adalah bagian yang mempengaruhi bagian-bagian yang lain

untuk menyempurnakan kegiatan usaha PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh sehari-hari. Kegiatan yang Penulis lakukan pada bagian ini

adalah sebagai berikut:

1. Membantu Penaksir dalam melengkapi data nasabah.

2. Melayani nasabah yang ingin membuka rekening ataupun yang

mencari informasi.

3. Memeriksa kelengkapan dan menyusun serta mencatat berkas

yang dilampirkan nasabah.

4. Mempelajari sistem kerja bagian Penaksir dan Kasir.

5. Membagikan Brosur produk-produk PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh kepada nasabah.

6. Menstempel dan mengatur berkas permohonan pembiayaan.

Sebagaimana ketentuan yang telah disepakati antara pihak

Program Studi D-III Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan pihak PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh, maka Penulis telah melewati Kegiatan Kerja

Praktik (KKP) selama lebih  tiga puluh (30) hari, Penulis sudah banyak

menemukan dan mengamati bagaimna tatacara dalam bekerja sesuai

instruksi pimpinan, berikut merupakan bidangpekerjaan pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh:

1. Kasir/Penaksir

a. Menerima berkas awal yang dibawa oleh nasabah.

b. Melakukan penelitian/verifikasi awal dokumen.

c. Menyerahkan Formulir Amanah kepada pertugas micro
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2. Petugas Administrasi Micro

a. Menerima berkas pemohon Pembiayaan dan verifikasi berkas

awal.

b. Melakukan input by system sebgai internal checking.

c. Melakukan survey awal, untuk memastikan kebenaran identitas

calon rahin, tempat tinggal dan tempat usaha.

3. Analisis Pembiayaan

a. Menerima berkas permohonan dari petugas Administrasi Micro

berikut detail internal checking dan hasil survey.

b. Melakukan pemeriksaan tempat kerja pemohon Pembiayaan

Amanah apakah sesuai dengan berkas yang diajukan.

c. Melakukan verifikasi berkas dari petugas administrasi micro.

d. Melakukan penggalian informasi lapangan dengan cara

peninjauan lokasi pemohon pembiayaan.

3.2.2 Definisi Dan Manfaat Produk Amanah Pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh

Setiap orang relatif membutuhkan sepeda motor dengan berbagai

macam tujuan penggunaan.Inilah awal terwujudnya pembiayaan Amanah

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan terhadap kendaraan

bermotor/mobil, untuk saat ini bukan lagi sebagai kebutuhan tersier atau

sekunder, tapi sudah bergeser menjadi kebutuhan primer atau

pokok.Kemudahan dan fleksibilitas pemakaian merupakan alasan penting

terhadap pemenuhan kebutuhan akan sepeda motor/mobil.
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Seiring dengan tingginya permintaan kendaran bermotor,

khususnya sepeda motor, pembiayaan Amanah salah satu produk yang

ditawarkan kepada masyarakat oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh. 4

Adapun tujuan PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

adalah memudahkan masyarakat kelas menengah kebawah untuk

mendapatkan pembiayaan kendaraan, dan menjauhkan masyarakat dari

pembiayaan yang masih menggunakan praktik riba.

Saat ini banyak lembaga pembiayaan seperti leasingyang

menawarkan pembiayaan dengan setoran awal lebih rendah/ringan,

bahkan dibawah Rp1.000.000.00.Yang harus dicermati oleh konsumen

cerdas adalah berapa jumlah total uang muka ditambah angsuran yang

harus dibayar konsumen. Banyak konsumen yang tertarik oleh uang

muka ringan namun kemudian terbelit masalah karena tingginya angsuran

bulanan.Konsumen seharusnya dari awal sudah menghitung total nilai

pembiayaan yang menjadi kewajibannya, sehingga tidak merasa berat

untuk membayarnya.

Pegadaian Syariah sebagai salah satu BUMN terpercaya, melalui

Strategic Business Unit (SBU) Pegadaian Syariah memberikan alternatif

dan pilihan terbaik dalam layanan pembiayaan kendaran bermotor ini.

Dengan uang muka minimal 20% dan tingkat marjin setara 1% per bulan,

layanan produk Amanah diharapkan menjadi solusi terbaik bagi

konsumen. Segmentasi layanan yang disasar adalah PNS, karyawan

BUMN/BUMD, dosen, guru dan karyawan tetap swasta.5

4Wawancara dengan Dian Ferdiansyah, AnalisisPT. Pegadaiaan Syariah,
pada tanggal 24 Oktober 2017 Banda Aceh.

5Wawancara dengan Mariono. AsementOperasional PT. Pegadaiaan
Syariah, pada tanggal 24 Oktober 2017 Banda Aceh.
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3.2.3 Tahapan Pembiayaan ProdukAmanah pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh.

Bila seorang calon nasabah atau rahin ingin mengajukan

permohonan pembiayaan Amanah, maka calon nasabah akan melalui

seleksi atau analisis, ini salah satu persyaratan yang ditetapkan oleh PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh kepada pemohon pembiayaan

guna menghindari timbulnya risiko dimasa yang akan datang.

Adapun analisis yang digunakan terhadap produk pembiayaan Amanah,

antara lain :

1. Analisa Pembiayaan :6

a. Pemberian pembiayaan Amanah diutamakan melalui dealer

yang telah bekerjasama (memiliki PKS) dengan PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

b. Calon nasabah mengisi formulir permohonan Pembiayaan

Komsumtif dengan melampir data/dokumen persyaratan.

c. PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh telah

menerima permohonan Pembiayaan Amanah beserta

persyaratan dan kelengkapan data permohon, selanjutnya

melakukan analisa menggunakan hasil on the

spot(kunjungan langsung) dan hasil penelitian terhadap

formulir yang tidak diisi/disampaikan oleh pemohon.

d. PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh agar meneliti

secara seksama kontinuitas perusahaan tempat pemohon

bekerja, mengingat pembiayaan komsumtif umunya

berjangka panjang.

6Wawancara dengan Dian Ferdiansyah, Analisis PT. Pegadaiaan
Syariah, pada tanggal 24 Oktober 2017 Banda Aceh.
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e. Sebelum Pembiayaan diberikan Petugas pembiayaan wajib

melakukan verifikasi mengenai:

1) Tempat pemohon bekerja, minimal bekerja selam 2

tahun.

2) Melempirkan foto copy KTP, SK Pengangkatan, KK,

Slip Gaji bulan terakhir, dan Rekening Listrik bulan

terakhir.

3) Melampirkan rekening koran buku tabungan 3 bulan

terakhir.

4) Mengisi dan menandatangani formulir pembiayaan.

5) Kerjasama dengan Dealer/Multifinance dalam

pemberian Pembiayaan Amanah agar dipilih yang baik.

6) Untuk pembelian kendaraan second, harga kesepakatan

atau harga perolehan harus diverifikasi kewajaran atau

kebenaran.

2. Persetujuan Pembiayaan7

a. Kewenangan memutuskan pembiayaan

Kewenangan memutuskan pembiayaan Amanah sesuai

dengan kewenangan memutus pembiayaan berlaku.

b. Akad Pembiayaan

Menggunakan format akad pembiayaan murabaḥahyang

berlaku.

c. Keputusan pembiayaan

Penyampaian keputusan pemberian Pembiayaan Amanah

diatur sebagai berikut:

7Wawancara dengan Dian Ferdiansyah, Analisis PT. Pegadaiaan
Syariah, pada tanggal 24 Oktober 2017 Banda Aceh.
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1) Surat keputusan pembiayaan (SKP) disampaikan

kepada pemohon dalam rangkap 2 (dua).

2) Pemohon mengembalikan foto kopisurat persetujuan

Pembiayaan Amanah yang telah ditandatangani

sebagai tanda persetujuan yang bersangkutan.

3) Apabila pemohon Pembiayaan Amanah ditolak, agar

pemberitahuan disampaikan secara tertulis dengan

mengemukakan alasan sebaik-baiknya.

3. Pemantauan dan Penyelamatan

a. Pemantauan

Setelah Pembiayaan Amanah direalisasi, petugas

pembiayaan (Collection Assistant dan Financing Suport

Assistant) sesuai kewenangannya wajib melakukan

pemantauan seperti:

1) Proses penyelesaian dokumen-dokumen pemilikan

dan izin-izin, serta proses pengikatannya dengan

menggunakan laporan jatuh tempo danPermasalahan

Dokumentasi Pembiayaan.

2) Kelancaran angsuran hutang pokok dengan

marginmenggunakan Formulir RiwayatPembayaran.

3) Kolektabilitas pembiayaan sesuai dengan ketentuan

lembaga keuangan Indonesia yang berlaku.
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3.2.4 Keuntungan Pembiayaan Produk Amanah pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

Jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya,

PT.Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh mempunyai keuntungan dan

keunggulan yang diterapkan oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda

Aceh, di antaranya sebagai berikut:

1. Pihak pegadaian hanya memberi pembiayaan untuk yang

memiliki penghasilan yang tetap, harus bekerja sebagai karyawan

perusahaan tertentu, tim analisis PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh juga akan meninjau lokasi nasabah untuk dilakukan

survey langsung.

2. Persyaratan yang relatif sederhana dan tidak rumit menjadikan

nasabah lebih mudah untuk memenuhi persyaratan.

3. Waktu untuk memperoleh pinjaman relatif singkat cepat, hampir

sama dengan leassing atau dealer kendaraan.

4. Keuntungan dari PT.Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

membuka dari hari Senin-Sabtu, untuk hari sabtu kantor hanya

beropersi hanya sampai pukul 11:30 WIB.

3.2.5 Prosedur Pembiayaan Produk Amanah pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh

Dengan Adanya prosedur pembiayaan sangat membantu

masyarakat dalam memahami alur dari Pembiayaan Amanah pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, berikut alur Pembiayaan

Amanah :
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Gambar 3.1

Skema Pembiayaan Produk Amanah pada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh

Sumber :PT. Pegadaian Syariah Banda Aceh, 2017.

Penjelasan Skema transaksi :

1. Nasabah mengajukan data-data kepada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh untuk mendapatkan pembiayaan produk

Amanah(kepemilikan kendaraan), serta melengkapi berkas yang

telah dicantumkan pada brosur pembiayaan Amanah.

2. Tim micro menerima berkas dan melakukan verifikasi berkas

untuk memastikan kebenaran data nasabah pemohon

pembiayaan.

3. Setelah verifikasi berkas, selanjutnya nasabah yang

menyetor/menyerahkan uang muka sebesar 20% untuk motor

25% untuk mobil.

4. Selanjutnya pihak pegadaian akan melakukan transaksi akad

murabahah dan wakalah jika nasabah tidak sibuk dengan pihak

dealer/penjual kendaraan.
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5. Pihak pegadaian menyerahkan uang kepada pihak dealer/penjual

secara tunai.

6. Selanjutnya nasabah harus menyerahkan BPKB kendaraan

kepada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh sebagai bukti

pengikat antara nasabah dengan PT. Pegadaian Syariah Cabang

Banda Aceh, nasabah harus membayar cicilan/angsuran setiap

tempo yang telah disepakati kepada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh.

3.2.6 Risiko Pembiayaan Produk Amanah pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh dan Mekanisme

Penanganannya

Risiko pembiayaan merupakan bentuk ketidakmampuan suatu

lembaga maupun pribadi, dalam menyelesaikan kewajibannya secara

tepat waktu, baik pada saat jatuh tempo maupun sesudah jatuh tempo

semua itu sesuai dengan aturan dan kesepakatan yang berlaku.

Risiko pembiayaan pada produk Amanah dari segi perspektif PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, adalah salah satu risiko yang

terlalu sering dihadapi oleh PT.Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh,

disebabkan karena pihak nasabah tidak bisa menyelesaikan kewajibanya

dalam melunasi cicilan pembiayaan produk Amanah pada waktu yang

telah disepakati kedua pihak, adapun indikasi timbulnya kredit macet:8

1. Timbulnya bencana alam seperti banjir, longsor, gempa dan

lain.

8Wawancara dengan Dian Ferdiansyah, AnalisisPT. Pegadaiaan Syariah,
pada tanggal 24 Oktober 2017 Banda Aceh.
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2. Nasabah sengaja tidak melakukan pembayaran pada waktu

yang telah ditetapkan, disebabkan banyaknya kebutuhan

lain.

3. Pemutusan kontrak kerja nasabah dengan perusahaan

tempatnya bekerja secara tiba-tiba.

4. Perusahaan tempat nasabah bekerja tidak tepat waktu

membayar upah atau gaji, sehingga nasabah tidak bisa

membayar kredit tepat waktu.

Mekanisme penanganan risiko Pembiayaan pada Produk

Amanah yang telah dikukuhkan oleh pihak Analisis PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh diantaranya:9

1. Pihak PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

memastikan Pemohon Pembiayaan Amanah tidak terikat

kredit pada lembaga keuangan lain, dengan cara mencari

atau mencocokan data pemohon pembiayaan dengan data

yang terdapat pada BI (Bank Indonesia) yang terdapat di

Banda Aceh.

2. Pihak AnalisisPT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

mendatangi atau survey langsung pada lokasi atau tempat

pemohon  pembiyaan berkerja, untuk memastikan pemohon

pembiayaan Amanah adalah salah satu karyawan perusahaan

tersebut dan telah berkerja minimal selama 2 tahun, jika

Pemohon Pembiayaan seorang pengusaha maka pihak

Analisis PT.Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

9Wawancara dengan Dian Ferdiansyah, AnalisisPT. Pegadaiaan Syariah, pada
Tanggal 24 Oktober 2017, Banda Aceh.
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melakukan survey ketempat usaha dan usaha pemohon

pembiayaan berjalan minimal 1 tahun.

3. Pihak Analisis PT.Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

juga mewawancaraiPemohon Pembiayaan Produk Amanah

(kepemilikan kendaraan), perihal penetapan jangka waktu

bayar angsura atau cicilan Produk Amanah mulai dari 12,

18, 24, dan 36 bulan, Pemohon Pembiayaan bisa memilih

sesuai kesanggupan Pemohon dalam melunasi angsuran atau

cicilan Pembiayaan Produk Amanah.

Seperti yang terdapat diatas pihak Analisis PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh memiliki 3 langkah atau strategi dalam

Meminimalisasi Risiko Pada Produk Amanah, sesuai prosedur yang telah

ditetapkan oleh Pimpinan PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

3.3 Teori Yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah

Murabahah, yang berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah

transaksi jual beli di mana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank

bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga

jual adalah harga beli bank dari pemasok di tambah keuntungan

(margin).

Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka

waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan

jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam

perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran

cicilan (bi tsaman ajil, atau muajjal). Dalam transaksi ini barang
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diserahkan segera setelah akad, sementara pembayaran dilakukan secara

tangguh/cicilan, (Karim, 2006 : 98).

3.3.1.1 Berdasarkan Al-Qur’an

Pada dasarnya, gadai adalah salah satu akad yang diperbolehkan

dalamIslam. Adapun dalil-dalil yang menjadi landasan diperbolehkan

gadai adalah:

وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبـَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ

Artinya:

“…dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS. Al-

Baqarah: 275).

 Firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat: 29

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تجَِارةًَ عَنْ  ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَـيـْ

تَـراَضٍ مِنْكُمْ 

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu” (QS. An-Nisa: 29).
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 Selain itu firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat: 282

نَكُمْ كَاتِبٌ بٱِلْعَدْلِ ايأيَُّـهَا ٱلَّذِينَ ءاَمَنُو إِذَا تَدَاينَتُم بِدَيْنٍ إِلىَٰ أَجَلٍ مُّسَمى فٱَكْتبُُوهُ وَلْيَكْتُب بَّـيـْ

ۥقِ ٱللَّهَ ربََّهُ وَلاَ يأَْبَ كَاتِبٌ أنَ يَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ ٱللَّهُ فَـلْيَكْتُبْ وَلْيُمْلِلِ ٱلَّذِى عَلَيْهِ ٱلحَْقُّ وَلْيَتَّ 

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu

menulisnya dengan adil dan jangan seorang penulis enggan menulis

sebagaimana Allah telah mengajarkannya. Oleh karena itu, hendaklah ia

menulis dan orang yang berhutang itu merencanakan (isi surat hutang

itu dengan jelas) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya…. ”

(QS. Al-Baqarah: 282).

3.3.1.2 Berdasarkan Al-Hadist

حد ثنا و كيع قال : حد ثنا مسعر عن أبي بعر، عن شيغ، لهم قال : رايت عل 
غلي رضي االله عنه ازارا غليظا، فقال : "اشتر يته بخمسة دراهم ، فمن أربحني فيه 

درهما فبعته"

Diceritakan dari waki’ ia berkata:diceritakan  dari mas’ar dari Abi

Bahrain dari syaikh (mereka) berkata: saya melihat Ali R.A mempunyai

baju (kain) yang tebal (keras), kemudian dia berkata: “saya membelinya

sebanyak 5 dirham, barang siapa yang dapat memberikan keuntungan(1

dirham) maka saya akan menjualnya”.
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ان النبي صلى االله عليه وسلم قال : ثلاث فيهن الر كة : البيع إلى أجلٍ ، 
والمقارضة ، وخلط البربالشعير للبيت لا للبيع {رواه ابن ماجه عن صهيب} 

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak

secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.’”

(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

Hadist diatas menjelaskan diperbolehkannya praktek jual beli

yang dilakukan secara tempo, begitu juga dengan pembiayaan murabahah

yang dilakukan secara tempo, dalam arti nasabah diberi tenggang waktu

untuk melakukan pelunasan atas harga komoditas sesuai kesepakatan

(dsnmui.or.id/index.php, 2017)

3.3.1.3 Ijma’ Ulama

نعلىجوا زالر هنفيا لجملةأماالإجما عفأ جمعا لمسلمو

"Mengenai dalil ijma' umat Islam sepakat (ijma') bahwa secara garis

besar akad rahn (gadai/penjaminan utang) diperbolehkan."

Para ulama sepakat bahwa hukum rahn itu mubah

(dibolehkan)tetapi tidak diwajibkan sebab gadai hanya jaminan saja jika

kedua belah pihak tidak saling mempercayai.Ada ulama yang

berpendapat bahwa gadai hanya diperbolehkan dalam keadaan safar

(bepergian) saja. Paham ini dianut oleh mazhab zahiri, Mujahid & al-
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Dhahak. Sedangkan jumhur (kebanyakan ulama) membolehkan gadai

dalam keadaan safar atau tidak (Mas’ADI, 2002 : 98).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gadai

hukumnyamubah dan dalam melakukan transaksi gadai harus ada

barangjaminan serta akad yang jelas. Dan dalam pinjam-meminjam

hendaklah dicatat untuk menghindari perselisihan yang mungkin terjadi

dikemudian hari, pencatatan ini berfungsi untuk bukti pinjammeminjam

tersebut.

3.3.2 Rukun dan Syarat Murabahah

Rukun jual beli menurut Madzhab Hanafi adalah ijab kabul,

sedangkan menurut jumhur ulama ada empat rukun yaitu: orang yang

menjual, otrang yang membeli, sighat, dan barang yang diakadkan.

Menurut madzhab Hanafi bahwa ijab adalah menetapkan perbuatan

tertentu yang menunjukkan keridhaan yang keluar pertama kali dari

pembicaraan salah satu dari dua orang yang mengadakan akad. Kabul

adalah apa yang diucapkan kedua kali dari pembicaraan salah satu dari

kedua belah pihak. Jadi yang dianggap adalah awal munculnya dan yang

kedua saja. Baik yang berasal dari pihak penjual maupun dari pihak

pembeli.

Menurut ulama jumhur, ijab adalah apa yang muncul dari orang

yang mempunyai hak dan memberikan hak kepemilikannya meskipun

munculnya belakangan; sedangkan kabul adalah apa yang muncul dari

orang yang akan memiliki barang yang dibelinya meskipun munculnya

diawal.

Syarat jual beli adalah sesuai dengan rukun jual beli yaitu:

1. Syarat orang yang berakal
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Orang yang melakukan jual beli harus memenuhi:

a. Berakal. Oleh karena itu, jual beli yang dilakukan anak kecil dan

orang gila hukumnya tidak sah. Menurut jumhur ulama bahwa

orang yang melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan

berakal.

b. Yang melakukan akad jual beli adalah orang yang berbeda.

2. Syarat yang berkaitan dengan ijab kabul

a. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.

b. Kabul sesuai dengan ijab.

c. Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis.

3. Syarat barang yang diperjual belikan

Syarat barang yang diperjual belikan, yaitu:

a. Barang itu ada atau tidak di tempat, tetapi pihak penjual

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

c. Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki

seseorang tidak boleh dijualbelikan.

d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung dan pada waktu yang

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung, (Muthaher,

2012 : 59).

3.3.2.1 Manfaat Pembiayaan Murabahah

Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi ba’i al-murabahah

memiliki beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi.

Manfaat dari pembiayaan murabahah adalah untuk mendukung

pengembangan para pengusaha baik dibidang pertanian, perikanan,

industri kecil, industri rumah tangga dan lain-lain, dengan cara
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menyediakan fasilitas pembiayaan tanpa penyimpangan bagi pengusaha

yang pada saat memerlukan pembiayaan barang modal tidak mempunyai

dana yang cukup.

Bai al-murabahah juga banyak memberi manfaat kepada Bank

Syariah. Salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari

selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain

itu, sistem ba’i al-murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut

memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah.

Diantara kemungkinan risiko yang harus di antisipasi antara lain

sebagai berikut:

1. Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

2. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang naik

setelah bank membelikannya untuk nasabah bank tidak bisa

mengubah harga jual beli tersebut.

3. Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh

nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam

perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu,

sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena

nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia

pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian dengan

penjualnya, barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan

demikian, bank mempunyai resiko untuk menjualnya kepada pihak

lain.

4. Dijual; karena ba’i al-murabahah bersifat jual beli dengan utang,

maka ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik

nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya

tersebut, risiko untuk default akan besar, (Antonio, 2001 : 107).
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3.3.2.2 Pengertian dan Tujuan Pengendalian Risiko Pembiayaan

Pendekatan yang digunakan dalam pengelolan risiko pembiayaan

adalah bagaimana risiko dapat dikelola dengan berbagai pendekatan dan

prasarana, seperti sistem rating/scoring dan proses analisis pembiyaan,

didukung oleh kebijakan pembiayaan yang lengkap dan sesuai praktik

terbaiknya.Dalam setiap proses kredit pembiayaan, pasti ada yang salah

dan menyebabkan pembiayaan bermasalah. Risiko pembiayaan dapat

dikelola dengan menerapkan budaya pembiayaan yang baik, dan

organisasi pembiayaan yang memadai. Di sisi lain, bagaimana lembaga

keuangan menyediakan modal untuk menutup risiko pembiayaan yang

belum diperhitungkan.

Adapun tujuan dari menajemen risiko pembiayaan adalah untuk

meminimalisasi timbulnya risiko atauriks-adjusted return dan menjaga

agar risiko pembiayaan berada dalam batas parameter yang dapat

diterima. Lembaga keuangan perlu mengelola risiko pembiayaan baik

pada level individual atau transaksi. Untuk sebagian besar lembaga

keuangan, pembiayaan kredit merupakan sumber utama pendapatan dan

merupakan sumber risiko yang terbesar. Oleh sebab itu, lembaga

keuangan diharapkan lebih teliti dalam mengukur atau mengendalikan

risiko pembiayaan, sekaligus menetukan modal yang cukup untuk

menutupi risiko-risiko yang akan dihadapi (IBI dan BARa, 2012 : 28).
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3.3.3 Managemen Risiko Pembiayaan

3.3.3.1 Pengertian Manajemen RisikoPembiayaan

Manajemen risiko adalah suatu metode logis dan sistematisdalam

identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi,serta

melakukan monitor dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap

aktivitas atau proses(Soeisno, 2003 : 2).

Manajemen Risiko yang efektif adalah strategi dan kontrol

yangsecara komprehensif berdasarkan pada pertimbangan:

1. Toleransi terhadap risiko yaitu tentang berapa besar risiko

yangbersedia ditanggung dan risiko apa yang harus dihindari.

2. Filosofi terhadap risiko yaitu menentukan cara pandang atau

sikap dantindakan terhadap risiko.

3. Akuntabilitas risiko, yaitu kemampuan dalam penanganan

risiko.

4. Kesatuan bahasa dalam mengartikan risiko, yaitu apakah

risikosebagai bahaya atau risiko sebagai peluang.

5. Pengetahuan manajemen risiko yang melekat pada setiap

individudidalam organisasi.

6. Disiplin manajemen risiko pada seluruh entitas organisasi

yangmencakup integrasi manajemen risiko didalam kerangka

kerja tatakelola perusahaan (Corporate Governace).

3.3.3.2 Jenis-jenis Risiko dan Cara Penanganannya

Bagi pelaku sektor bisnis dan lembaga keuangan perlu

mengamati dan memahami tipe-tipe risiko dengan cermat, karena

menyangkut dengan penyaluran pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah atau calon nasabah, dan risiko yang akan ditanggung oleh
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lembaga keuangan tersebut. Namun secara umum risiko dikenal dalam 2

(dua) tipe saja, yaitu risiko murni pure risk dan risiko spekulatif

speculative risk(Irham, 2010 : 5-6).

a Risiko murni (pure risk)

Risiko murni dapat dikelompokkan pada 3 (tiga) tipe risiko,

yaitu:

1) Risiko aset fisik

Merupakan risiko yang berakibat timbulnya kerugian pada

aset fisik suatu perusahaan/organisasi seperti (kebakaran,

banjir, gempa, stunami, meletus gunung dan lain).

2) Risiko karyawan

Merupakan risiko yang dialami oleh karyawan saat bekerja

di perusahaan seperti (kecelakaan kerja hingga aktivitas

perusahaan terganggu).

3) Risiko legal

Merupakan risiko dalam bidang kontrak tidak berjalan sesuai

dengan rencana seperti (perselisihan dengan perusahaan  lain

sehingga adanya persoalan seperti ganti kerugian).

b Risiko Spekulatif (speculative risk)

Risiko spekulatif dikelompokkan pada 4 (empat) tipe risiko,

yaitu:

1) Risiko pasar

Merupakan risiko yang terjadi dari pergerakan harga di pasar

seperti (harga saham mengalami penurunan sehingga

menimbulkan kerugian).

2) Risiko kredit
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Merupakan risiko yang sering dialami oleh setiap lembaga

keuangan, karena nasabah gagal dalam memenuhi

kewajibannya kepada perusahaan seperti (timbulnya kredit

macet, persentase piutang meningkat).

3) Risiko likuiditas

Merupakan risiko karena ketidakmampuan memenuhi

kebutuhan kas seperti kepemilikan kas perusahaan menurun,

sehingga tidak mampu membayar utang secara tepat waktu

dan menyebabkan perusahaan harus menjual aset yang

dimilikinya.

4) Risiko operasional

Merupakan risiko yang disebabkan pada kegiatan

operasional yang tidak berjalan dengan lancar seperti terjadi

kerusakan pada komputer disebabkan terkena virus(Irham,

2010 : 5-6).

Sesuai kutipan di atas Penulis menyimpulkan bahwa jika calon

nasabah tidak memcukupi kriteria yang telah ditetapkan oleh PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, hal yang seperti ini akan

menjadi sumber masalah tersendiri bagi suatu instansi perusahaan, jika

perusahaan tidak hati-hati dalam menganalisis data/informasi nasabah

Pembiayaan Produk Amanah, maka kemungkinan timbulnya risiko

sangat besar, oleh sebab ituPT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

harus teliti dalam mencari informasi/data khususnya nasabah

Pembiayaan Produk Amanah,jika suatu risiko pembiayaan itu timbul

maka perusahaan akan mengalami masalah yang serius seperti

bangkrut, adapun solusi dari Penulis kepada PT. Pegadaian Syariah
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Cabang Banda Aceh, sebaiknya pihak Analisis PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh, mencari tahu informasi upah/gaji tambahan dari

pemohon pembiayaan produk Amanah selain dari upah/gaji yang

diterima dari perusahaan tempat pemohon pembiayaan bekerja, disaat

upah/gaji yang terlambat diterima oleh pemohon pembiayaan dalam

melunasi angsuran atau cicilan pembiayaan produk Amanah. Hal seperti

ini akan membuatrisiko pembiayaan produk Amanah pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh dapat di minimalisasikanatau

kendalikan.

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang Prosedur Pelaksanaan

dan Pengawasan serta Risiko Pembiayaan Produk Amanah yang menjadi

landasan teori dari Laporan Kerja Praktik (LKP) terdapat kesesuaian

antara teori dengan fakta. Berdasarkan hasil pengamatan, Prosedur

Pelaksanaan dan Pengawasan Pembiayaan Produk Amanah telah

terlaksana sesuai dengan Prinsip Syariah berdasarkan dengan Fatwa

Dewan Pengawas Syariah Nasional (DSN) No. 92/DSN-MUI/IV/2014

yang mengatur tentang pembiayaan.

Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang Risiko Produk

Pembiayaan Amanah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh,

manajemen risiko pembiayaan produk yang diterapkan oleh karyawan

PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh dalam PembiayaanAmanah

telah sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan (SOP) yang berlaku

pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh.

Penulis menyimpulkan jika calon nasabah tidak mencukupi

kriteria yang telah di tetapkan oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda
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Aceh, hal yang seperti ini akan menjadi sumber masalah tersendiri bagi

suatu instansi perusahaan, jika perusahaan tidak hati-hati dalam

menganalisis data/informasi nasabah pembiayaan Amanah, maka

kemungkinan timbulnya risiko sangat besar.

Untuk meminimalisasi risiko pembiayaan Amanah pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh harus mencari tahu informasi

penghasilan tambahan pemohon pembiayaan selain upah/gaji pokok yang

diterima pemohon pembiayaan Amanah, dengan adanya penghasilan

tambahan yang diperoleh pemohon pembiayaan, maka pihak PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh semakin jauh dari indikasi

kecurangan atau macetnya suatu pembiayaan yang diberikan kepada

karyawan suatu perusahaan ataupun pengusaha.
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BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari pembahasan Laporan Kerja Praktek (LKP) yang telah

disampaikan pada bab sebelumnya tentang prosedur pelaksanaan dan cara

Meminimalisasi Risiko Pembiayaan Produk Amanah pada PT. Pegadaian

Syariah Cabang Banda Aceh, Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan Produk Amanah pada PT.

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh, sebelum mengajukan

pembiayaan calon nasabah harus mengisi formulir permohonan

pembiayaan konsumtif dengan melampirkan data/dokumen yang

diperlukan. Selanjutnya PT. Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh

menyetujui pembiayaan dengan memberikan keputusan pembiayaan

melalui Surat Keputusan Pembiayaan (SKP). Setelah murābaḥah

kendaraan direalisasi, petugas pembiayaan melakukan pemantauan

terhadap lokasi pemohon pembiayaan untuk melakukan validasi data

yang diberikan pada pegadaian sesuai dengan tempat karyawan yang

memohon Pembiayaan Produk Amanah pada PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh.

2. Dalam setiap proses pembiayaan produk Amanah, pasti ada yang

salah dan menyebabkan timbulnya risiko. Risiko pembiayaan dapat

dikelola dengan menerapkan budaya pembiayaan yang baik dan sesuai

Syariah. Di sisi lain, bagaimana lembaga keuangan menyediakan

modal untuk menutup risiko pembiayaan yang belum diperhitungkan.
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Adapun tujuan dari manajemen risiko pembiayaan adalah untuk

meminimalisasi timbulnya risiko atau risk-adjusted return dan menjaga

agar risiko pembiayaan berada dalam batas parameter yang dapat

diterima. Lembaga keuangan perlu mengelola risiko pembiayaan baik

pada level individual atau transaksi. Oleh sebab itu, lembaga keuangan

diharapkan lebih teliti dalam mengukur atau mengendalikan risiko

pembiayaan khususnya pada produk Amanah (kepemilikan kendaran),

sekaligus menetukan modal yang cukup untuk menutupi risiko yang akan

dihadapi.

4.2 Saran

Berdasarkan dari hasil Kerja Praktik pada PT. Pegadaian Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh, beberapa saran yang dapat diberikan agar

menjadi masukan yang berguna bagi semua kalangan:

1. Menambah jumlah karyawan untuk bagian Account Officer,

jumlah tersebut disesuaikan dengan kebutuhan proporsional dari

banyaknya nasabah pembiayaan. Sehingga setiap nasabah dapat

diawasi dan dibina perjalanan pembiayaannya agar tidak terjadi

risiko macetnya pembiayaan.

2. Bagi perusahaan atau pihak Analisis PT. Pegadaian Syariah

Cabang Banda Aceh, harus mencari tahu informasi penghasilan

tambahan pemohon pembiayaan selain gaji pokok yang diterima

pemohon pembiayaan Amanah, dengan adanya penghasilan

tambahan yang diperoleh pemohon pembiayaan maka pihak

pegadaian semakin jauh dari indikasi kecurangan atau macetnya

suatu pembiayaan yang diberikan kepada karyawan suatu

perusahaan atau pengusaha.
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3. Memberikan penghargaan kepada Account Officer yang dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik dan dapat mengatasi

permasalahan dalam pembiayaan yang menjadi tanggung

jawabnya, baik berupa Bonus maupun penghargaan lainnya serta

memberikan dorongan motivasi atau semangat kepada Account

Officer.

4. Meningkatkan kualitas pengetahuan Account Officer, Seperti

analisa pembiayaan, pengawasan dan pembinaan nasabah

pembiayaan atau penanganan pembiayaan bermasalah dan

pengetahuan tentang aspek pencegahan agar tidak terjadinya

suatu permasalahan dalam pembiayaan khususnya Amanah.
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